
 

 

BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :    

  = Diteliti 

  = Tidak ditelit 
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Berdasarkan kerangka konsep di atas dapat diuraikan dimana penelitian ini 

mengenai perilaku masyarakat menurut Subaris (2016) persepsi individu sangat 

berpengaruh dalam menentukan seseorang untuk melakukan upaya tindakan preventif 

yang dimana dipengaruhi oleh enam komponen yaitu perceived susceptibility, 

perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, self efficacy, cues to action. 

Adanya persepsi yang baik atau tidak baik dapat dari pengetahuan, pengalaman, 

informasi yang dipengaruhi individu yang bersangkutan sehingga terjadi tindakan 

dalam memandang sesuatu. Tetapi dalam penelitian ini akan ditekankan pada persepsi 

individu dalam perilaku pemilahan sampah rumah tangga.  

 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian  

a. Variabel bebas 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. (Sugiyono, 2019) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor persepsi masyarakat yaitu perceived 

susceptibility, perceived severity, perceived benefits, perceived barriers, self efficacy, 

cues to action terhadap pemilahan sampah rumah tangga. 

b. Variabel terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2019). Variabel terkait dalam 

penelitian ini adalah perilaku masyarakat dalam pemilahan sampah rumah tangga. 
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Variabel Bebas  Variabel Terikat 

a.  Perceived 

susceptibility 

b. Perceived severity 

c. Perceived benefits 

d. Perceived 

barriers 

e. Self efficacy 

f. Cues to action 

 Perilaku pemilahan 

sampah rumah tangga 

 

Variabel Pengganggu 

a. Umur                  d. Sosial ekonomi 

b. Jenis kelamin       e. Pengetahuan 

c. Kepribadian  

Keterangan :  

   : Diteliti 

   : Tidak Diteliti 

Gambar 2 

Hubungan Antar Variabel 

 

2. Definisi operasional 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada suatu 

variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatan ataupun 

memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel 

tersebut.(Nazir, 2011). Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Cara ukur/ 

alat ukur 

Hasil ukur Skala 

ukur 

1 2 3 4 5 6 

1 Persepsi 

kerentanan 

Pernyataan 

responden 

yang 

menyatakan 

dirinya 

merasa rentan 

melakukan 

pemilahan 

sampah 

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Masyarakat merasa 

rentan   nilai mean 

2. Masyarakat tidak 

merasa rentan   

nilai mean 

Ordinal 

2 Persepsi 

keseriusan 

Pernyataan 

responden 

yang merasa 

bahwa tidak 

memilah 

sampah akan 

menimbulkan 

masalah 

serius untuk 

kesehatan 

dan 

lingkungan 

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Masyarakat merasa 

akan menimbulkan 

masalah serius   

nilai mean 

2. Masyarakat tidak 

merasa akan 

menimbulkan 

masalah serius    

nilai mean 

Ordinal 
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1 2 3 4 5 6 

3 Persepsi 

manfaat 

Pernyataan 

responden 

adanya 

keuntungan 

yang didapat 

dari kegiatan 

pemilahan 

sampah 

rumah tangga 

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Masyarakat merasa 

pemilahan sampah 

itu bermanfaat   

nilai mean 

2. Masyarakat merasa 

pemilahan sampah 

tidak bermanfaat   

nilai mean 

Ordinal 

4 Persepsi 

hambatan 

Pernyataan 

adanya 

hambatan 

yang 

dirasakan 

responden 

dalam 

melakukan 

kegiatan 

pemilahan 

sampah 

rumah tangga 

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Masyarakat 

merasakan 

hambatan dalam 

pemilahan sampah 

  nilai mean 

2. Masyarakat tidak 

merasakan 

hambatan dalam 

pemilahan sampah 

  nilai mean 

Ordinal 
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1 2 3 4 5 6 

5 Self 

efficacy 

Responden 

merasa yakin 

akan 

kemapuan 

dirinya dalam 

melakukan 

kegiatan 

pemilahan 

sampah  

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Masyarakat merasa 

yakin mampu 

melakukan 

pemilahan sampah 

  nilai mean 

2. Masyarakat merasa 

tidak yakin dan 

tidak mampu 

melakukan 

pemilahan sampah 

  nilai mean 

Ordinal 

6 Cues to 

action 

Responden 

merasa butuh 

mengambil 

tindakan 

nyata untuk 

melakukan 

pemilahan 

sampah 

rumah tangga 

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Masyarakat 

merasa perlu 

melakukan 

tindakan dalam 

pemilahan sampah 

   nilai mean 

2. Masyarakat 

merasa tidak perlu 

melakukan 

tindakan dalam 

pemilahan sampah 

  nilai mean 

Ordinal 
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1 2 3 4 5 6 

7 Perilaku Perilaku 

responden 

yang diukur 

dan diketahui 

melalaui 

kemampuan 

menjawab 

pertanyaan 

kuesinoer 

tentang 

pemilahan 

sampah   

Wawancara/ 

kuesioner 

1. Positif   nilai 

mean 

2. Negatif   nilai 

mean 

Ordinal 

 

C. Hipotesis 

1. Ada hubungan persepsi kerentanan yang dirasakan dengan perilaku masyarakat 

dalam pemilahan sampah rumah tangga di kelompok swadaya masyarakat Desa 

Paksebali. 

2. Ada hubungan persepsi keseriusan yang dirasakan dengan perilaku masyarakat 

dalam pemilahan sampah rumah tangga di kelompok swadaya masyarakat Desa 

Paksebali. 

3. Ada hubungan persepsi manfaat yang dirasakan dengan perilaku masyarakat 

dalam pemilahan sampah rumah tangga di kelompok swadaya masyarakat Desa 

Paksebali. 
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4. Ada hubungan persepsi hambatan yang dirasakan dengan perilaku masyarakat 

dalam pemilahan sampah rumah tangga di kelompok swadaya masyarakat Desa 

Paksebali. 

5. Ada hubungan persepsi kemapuan diri yang dirasakan dengan perilaku 

masyarakat dalam pemilahan sampah rumah tangga di kelompok swadaya 

masyarakat Desa Paksebali. 

6. Ada hubungan persepsi isyarat untuk bertindak dengan perilaku masyarakat 

dalam pemilahan sampah rumah tangga di kelompok swadaya masyarakat Desa 

Paksebali. 

 


